




Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian, sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian peneliti. Namun, peneliti mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti.
Adapun peneliti mendapatkan inspirasi dari penelitian terdahulu
yang relevan adalah sebagai berikut:
1. Pembentukan Karakter Religius Peserta didik dalam Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti Pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta,
yang ditulis oleh Muhimmatun Khasanah dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Skripsi ini lebih menekankan
pembentukan karakter religius pada saat pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti.
Adapun perbedaan dari skripsi penulis adalah pembinaan karakter
religius dilakukan pada saat mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran
lain.
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2. Penerapan Nilai-Nilai Religius pada Peserta didikKelas VA dalam
Pendidikan Karakter di MIN Bawu Jepara Jawa Tengah, yang ditulis
oleh Hanni Juwaniah dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2013. Skripsi ini menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan
religius yang berkenaan dengan hari-hari besar Islam di sekolah dan
membiasakan sholat berjamaah dengan sholat dzuhur berjamaah.
Adapun perbedaan dengan skripsi penulis adalah pembinaan karakter
religius dilakukan dengan pembiasaan kegiatan harian di sekolah yang
berhubungan dengan karakter religius, tidak hanya ketika memperingati
hari besar Islam, dan untuk pembiasaan sholat berjamaah dengan
melakukan sholat dhuha dan dzuhur berjamaah.
3. Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri
Majenang Kabupaten Cilacap, yang ditulis oleh Veni Rahayu dari
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2016. Skripsi ini menjelaskan
tentang berbagai macam kegiatan yang mendukung karakter religius
salah satunya membiasakan memperdengarkan lantunan-lantunan ayat
suci Al-Qur’an.
Adapun perbedaan skripsi penulis adalah pembinaan karakter religius
salah satunya adalah dengan rutin mengaji bersama setelah sholat dzuhur
berjamaah, dan semua guru terlibat membimbing peserta didik untuk
mengaji bersama.
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4. Penanaman Karakter Religius di Kalangan Remaja (Studi Kasus pada
Remaja Masjid di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten
Batang) yang ditulis oleh Susi Rama Dini dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2013. Skripsi ini menjelaskan tentang
penanaman karakter religius pada remaja sehingga membahas
permasalan keagamaan dan masalah umum lainnya, adapun dengan
menanamkan sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain dan tidak
membeda-bedakannya baik di dalam desa maupun di luar desa.
Adapun perbedaan skripsi penulis adalah pembinaan karakter religius
untuk anak-anak dan tidak terlalu banyak membahas permasalahan di
luar keagamaan, dan untuk menanamkan sikap toleransi dengan pemeluk
agama lain mungkin lebih sulit, karena lingkungan sekolah yang diteliti
sebagian besar beragama Islam. Sehingga kurangnya penerapan atau
implementasi sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain atau tidak
membeda-bedakan agama lain.
26
B. Kajian Seputar Karakter
1. Pengertian Karakter
Akhir abad ke-18 istilah karakter secara khusus dalam konteks
pendidikan, dan untuk pertama kalianya dicetuskan oleh pedadog Jerman,
F.W. Foerster.26
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, dan watak. Sedangkan
berkarakter ialah mempunyai watak, mempunyai kepribadian.27
Membangun karakter (character building) adalah proses mengukir atau
memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, menarik, dan
berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain (termasuk dengan yang
tidak/belum berkarakter atau berkarakter tercela).
Secara bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan
menurut ahli psikologi, karakter merupakan sebuah sistem keyakinan dan
kebiasaan yang mengarah pada tindakan seseorang. Oleh karenanya, jika
pengetahuan mengenai karakter seseorang dapat diketahui, maka dapat
diketahui pula bagaimana seseorang tersebut akan bersikap untuk kondisi-
kondisi tertentu.28 Karakter juga dianggap sama dengan kepribadian atau
ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang.29
26Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), hal. 79.
27Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), hal. 281.
28N.K. Singh dan A.R. Agwan, Encyclopaedia of the Holy Qur’an, (New Delhi, Balaji Offset,
2000), Edisi I, hal. 175.
29Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Membangun Jatidiri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 11.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.
2. Pengertian Pendidikan Karakter
Secara terminologi, pengertian pendidikan banyak dimunculkan oleh
para tokoh pendidikan:
a. Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembmangan jasmani dan rohani setiap peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.30
b. Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.31
30Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya,
2005), hal. 24.
31UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI Np. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), hal.74
28
c. Menurut Alfred North Whitehead, pendidikan adalah pembinaan
keterampilan menggunakan pengetahuan.32
d. Menurut Arifin, pendidikan adalah “memberi makan” (opvoeding)
kepada jiwa peserta didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah,
atau juga diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan dasar
manusia.33
e. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adalah bimbingan yang
diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal.34
Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan dapat diartikan usaha
sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik dalam bidang
pengetahuan dan nilai-nilai melalui upaya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya,
untuk mencapai kesempuranaan hidup.
Setelah kita mengetahui pengertian pendidikan, maka yang perlu
diketahui selanjutnya adalah hakikat karakter sehingga bisa ditemukan
pengertian pendidikan karakter.
Menurut Aristoteles, bahwa karakter itu berhubungan dengan
“habit” atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter, yaitu knowing, loving,
and acting the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter
32Ahmad Tafsir, Op.Cit., hal. 26
33Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisplinier), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 22.
34Ibid, hal. 27.
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dimulai dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan
pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik tersebut.35
Menurut Khan, pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang
dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana
untuk mengarahkan peserta didik.36 Menurut Ramli, pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak. 37
Berdasarkan penjelasan di atas, maka arti dari pendidikan karakter
adalah usaha untuk mendidik peserta didik yang sudah terencana dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontrsi yang positif terhadap lingkungannya.
3. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter harus segera dikembangkan dan
diinternalisasikan, baik dalam dunia pendidikan formal maupun dalam
pendidikan non formal. Hal ini disebabkan karena memiliki tujuan yang
cukup mulia untuk bekal kehidupan peserta didik agar senantiasa siap
dalam menerima segala permasalahan kehidupan dengan penuh tanggung
jawab.
35Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York: Bantam Book, 1992), hal. 12-22.
36Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi Publishing,
2010), hal. 34.
37Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal.23-24.
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Secara operasional tujuan pendidikan karakter dalam setting
sekolah sebagai berikut:38
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan. Tujuannya untuk memfasilitasi penguatan dan
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku
anak, baik pada saat masih sekolah maupun setelah lulus.
2) Mengevaluasi peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah. Tujuannya untuk meluruskan berbagai
perilaku negatif menjadi perilaku positif.
3) Membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab karakter bersama.
Tujuan ini bermakna bahwa karakter di sekolah harus dihubungkan
dengan proses pendidikan di keluarga.
4. Prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut:39
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai berbasis karakter.
38Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik
Karakter Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah, (Jakarta: As-Prima Pustaka, 2012), hal. 22.
39Jamal Ma’mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hal. 56-57.
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2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif agar mencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku.
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter.
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
perilaku yang baik.
6. Memiliki cakupan kepada kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka
untuk sukses.
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik.
8. Memfungsikan pada seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral
yang berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia
pada nilai dasar yang sama.
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangung inisiatif pendidikan karakter.
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik.
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5. Fungsi Pendidikan Karakter
Adapun fungsi pendidikan karakter adalah:40
1. Pengembangan: befungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik
untuk berperilaku yang baik agar mengembangkan sikap dan
perilakunya yang mencerminkan karakter dan karakter bangsa.
2. Perbaikan: berfungsi untuk memperkuat kiprah pendidikan nasional
untuk bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi peserta
didik yang lebih berkemajuan.
3. Penyaringan: berfungsi untuk memilah karakter-karakter bangsa
sendiri maupun karakter bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karakter dan karakter bangsa.
6. Nilai-Nilai Karakter
Menurut Kementrian Pendidikan Nasional, nilai-nilai karakter
sebagai pondasi karakter bangsa yang dimiliki setiap suku di Indonesia,
adapun nilai-nilai karakter yakni: a) religius; b) jujur; c) toleransi; d)
disiplin; e) kerja keras; f) kreatif; g) mandiri; h) demokratis; i) rasa ingin
tahu; j) semangat kebangsaan; k) cinta tanah air; l) menghargai prestasi;
m) bersahabat/komunikatif; n) cinta damai; o) gemar membaca; p) peduli
lingkunan; q) peduli sosial; r) tanggung jawab.41
40Prof.H.Pupus Fathurrohman dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Refika Aditama, 2013), Cet.I, hal. 97.
41Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangung Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 9-10.
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Adapun penjelasan mengenai nilai-nilai karakter di atas, sebagai
berikut:42
a. Religius, adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur, adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan
dan pekerjaan.
c. Toleransi, adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya
d. Disiplin, adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
e. Kerja keras, adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan berlajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Kerja keras bukan
berarti bekerja sampai tuntas lalu berhenti, akan tetapi mengarah pada
visi besar yang harus dicapai untuk kebaikan manusia (umat) dan
lingkungannya.43
f. Kreatif, adalah berpikir dan melakukan sesuatu guna menghasilkan
cara lain dalam hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
42Yusuf, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 34-35.
43Ibid., hal. 17.
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g. Mandiri, adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah terantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Demokratis, adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.
i. Rasa ingin tahu, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya
dilihat dan didengar.
j. Semangat kebangsaan, adalah cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.
k. Cinta tanah air, adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.
l. Menghargai prestasi, adalah sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
m. Bersahabat/ komunikatif, adalah tindakan yang memperlihatkan cara
senang berbicara, bergaul, bekerjasama dengan orang lain.
n. Cinta damai, adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.
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o. Gemar membaca, adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
p. Peduli lingkungan, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
menjaga kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan
mengembangkan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
q. Peduli sosial, adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
r. Tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan,
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Karakter-karakter tersebut harus diwujudkan dalam mewujudkan
pendidikan karakter di sekolah, dan untuk mewujudkan karakter-
karakter tersebut ada proses yang harus dilaksanakan.
7. Model-Model Pendidikan Karakter
Menurut Majid dan Andayani, model pendidikan karakter salah
satunya adalah model TADZKIRAH yaitu suatu model pembelajaran yang
diturunkan dari sebuah teori pendidikan Islam. Adapun makna dari
tadzkirah adalah sebagai berikut:44
44Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Peserta didik SD dalam Perspektif Islam, Vol.I
No.I (April 2014), hal. 50-58.
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a. Tunjukkan Teladan
Tahap ini guru harus menunjukkan telada kepada peserta
didik, hal ini menuntut guru untuk menjadi suri tauladan.
Keteladanan itu ada dua macam, yakni keteladanan disengaja dan
tidak disengaja. Keteladanan disengaja ialah keteladanan yang
memang disertai dengan penjelasan atau perintah. Misalkan
memberikan contoh membaca yang baik, tata cara sholat yang benar.
Sedangkan keteladanan tidak disengaja ialah keteladanan dalam
keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebagainya.45
Tunjukkan teladan digunakan dalam metode ini karena pada
saat ini terjadinya krisis keteladanan dimana peserta didik kesulitan
dalam mencari contoh telada yang baik.
b. Arahkan (berikan bimbingan)
Memberikan bimbingan atau arahan harus diberikan kepada
peserta didik SD karena berdasarkan tahap perkembangan sudah
mulai mengenal baik-buruk, salah-benar, yang diperintahkan-yang
dilarang. Oleh karena itu, arahan diperlukan untuk mencapai baik,
benar, dan yang diperintahkan, agar tidak peserta didik tidak sampai
salah memilih dan salah menentukan.
c. Dorongan (berikan motivasi)
Pemberian motivasi oleh guru sangat penting dilakukan
dalam rangka membangkitkan semangat dan menumbuhkan rasa
45Ahmad Tafsir,Op.Cit., hal. 143.
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percaya diri pada peserta didik. Dalam hal ini menggunakan metode
targhib wa tarhib, yaitu memberikan motivasi kepada peserta didik
agar melakukan kegiatan kebaikan (targhib)dan menjauhi kejahatan
(tarhib). Pemberian motivasi ini diberikan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik sebagai manusia yang memiliki need untuk
dihargai.
d. Zakiyah (bersih-murni)
Segala sesuatu yang dimulai dengan keikhlasan tidak akan
terasa berat. Oleh karena itu, guru harus memiliki hati yang bersih
(ikhlas) dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta
didik. Keikhlasan ini bukan hanya ada pada guru, akan tetapi peserta
didik pun harus ditanamkan hati yang bersih (ikhlas), yakni ikhlas
dalam belajar, bersikap, dan melakukan perbuatan sekecil apapun.
e. Kontinuitas (proses pembiasaan)
Metode pembiasaan ini yang dibiasakan adalah hal-hal yang
baik, sehingga akan menjadi akhlak baik, dimana perilaku baik itu
akan muncul secara spontan dan reflek tanpa memerlukan
pertimbangan atau pemikiran. Para ahli sepakat bahwa metode
pembiasaan ini merupakan salah satu upaya pendidikan dalam
pembentukan manusia dewasa.
f. Ingatkan
Manusia tempatnya lupa dan salah, jika berbuat kesalahan
maka harus ditegur agar menyadari kesalahannya dan jika
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melalaikan kewajiban maka harus diingatkan. Pada metode ini guru
harus mengingatkan peserta didik bahwa manusia senantiasa berada
dalam pengawasan Allah Swt., dampaknya peserta didik akan
senantiasa berbuat kebaikan dan menjaga perilakunya dari perbuatan
yang tercela.
g. Repetisi dan Refleksi
Tujuan dari pengulangan dalam proses pembelajaran agar
peserta didik terbiasa, untuk mengingat kembali, dan untuk
memahami suatu perkataan. Sesuai dengan hadits Rasulullah jika
megucapkan suatu kalimat selalu mengulangnya sampai tiga kali
dengan tujuannya supaya pendengar dapat memahaminya.
h. Organisasikan
Metode ini guru dituntut untuk mengorganisasikan
pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang diperoleh pada saat
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar informasi yang disampaikan
guru adalah informasi yang tepat sesuai dengan keadaan peserta
didik.
i. Heart
Pendidikan karakter termasuk pendidikan pada dunia afektif,
maka harus diolah dari diri peserta didik adalah olah rasa dan olah
hati. Hal ini dilakukan pada proses pendidikan kepada peserta didik
dengan menyentuh sisi yang paling senstifi yakni qalbu/hati. Dan
ketika menyentuh sisi ini harus dilakukan dengan qalbu pula. Oleh
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karenanya, hal ini dpaat dikatakan proses pendidikan oleh hati untuk
hati.
8. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter
Untuk dapat mengetahui keberhasilan program pendidikan karakter
dapat diketahui dari perwujudan indikator Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dalam pribadi peserta didik secara utuh. Kata utuh harus
ditekankan, karena lulusan-lulusan dari setiap satuan pedidikan belum
menunjukkan SKL yang sebenarnya. Hal ini disebabkan karena alat ukur
atau penilaian keberhasilan peserta didik dari setiap satuan pendidikan
hanya menilai permukaannya, sehingga hasil penilaian tersebut belum
menggambarkan kondisi yang sebenarnya.
Adapun indikator keberhasilan program pendidikan karakter dilihat
dari berbagai perilaku sehari-hari dalam setiap aktivitas sebagai berikut:46
1) kesadaran; 2) kejujuran; 3) keikhlasan; 4) kesederhanaan; 5)
kemandirian; 6) kepedulian; 7) kebebasan dalam bertindak; 8)
kecermatan/ketelitian; 9) komitmen.
Perilaku di atas harus dimilik oleh seluruh warga sekolah. Oleh
karenanya baik kepala sekolah maupun guru harus menjadi contoh yang
baik bagi peserta didiknya, dengan menerapkan indikator-indikator
pendidikan karakter dalam perilaku sehari-hari. Dengan menerapkan hal
tersebut maka akan tercipta suasana yang kondusif dalam pembentukan
karakter peserta didik, dan seluruh warga sekolah, sehingga pendidikan
46E.Mulyasa, Op.Cit., hal. 12.
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karakter tidak hanya pada saat pembelajaran, akan tetapi menjadi
tanggung jawa seluruh warga sekolah untuk membina dan
mengembangkannya.
9. Pengaruh Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek tersebut
pendidikan karakter tidak berjalan efektif, dan pelaksanaannya pun harus
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.47
Pendidikan karakter dapat meningkatkan kecerdasan emosional
pada peserta didik. Kecerdasan emosional merupakan bekal yang penting
dalam mencapai masa depan, karena dengan kecerdasan emosional
peserta didik akan dapat menghadapi segala macam tantangan, termasuk
tantangan untuk berhasil secara akademis.
Menurut Joseph Zins, kecerdasan emosional yang di dalamnya
terkait erat dengan pendidikan karakter sangat berpengaruh dengan
keberhasilan belajar. Adapun faktor-faktor penyebab kegagalan peserta
didik di sekolah terkait dengan karakter, sebagai berikut:48
47Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), Cet.I, hal. 76.
48Ahmad Muhemin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Indonesia Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal. 48.
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1. Rasa percaya diri
Setiap manusia diaugerahi Allah Swt., berupa kelebihan,
potensi, dan kecerdasan yang sangat perlu dikembangkan. Rasa
percaya diri akan tumbuh dengan memberikan bantuan kepada
peserta didik untuk menemukan kelebihan atau potensi yang dimiliki.
Oleh karenanya, guru membutuhkan kedekatan, kejelian, dan
kesabaran untuk dapat menemukan dan mengembangkan kelebihan
atau potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didiknya.
2. Kemampuan bekerja sama
Kemampuan dalam menjalin kerja sama dengan teman
sebaya dan orang lain merupakan karakter yang harus ditumbuhkan
agar peserta didik dapat meraih keberhasilan. Teknik yang tepat
untuk menumbuhkan kemampuan menjalin kerja sama dapat
dilakukan dengan selalu menerapkan kerja kelompok pada saat
proses pembelajaran.
3. Kemampuan bergaul
Kemampuan bergaul juga dtuhkan dalam membangung
karakternya agar mempunyai kemampuan dalam bergaul.
Kemampuan bergaul sangat berbeda dengan kemampuan dalam
menjalin kerja sama. Jika menjalin kerja sama merupakan hubungan
dua belah pihak atau lebih guna mencapai kesepakatan bersama,
sedangkan kemampuan bergaul merupakan kepandaian seseorang
dalam membangun hubungan kedua belah pihak atau lebih dalam
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menjalin hubungan soial dengan siapapun tanpa membeda-bedakan.
Hal ini terkait dengan keramahan, kemampuan memahami orang lain,
dan memperlakukan orang lain sebaik mungkin.
4. Kemampuan berempati
Kemampuan berempati dapat membangun kedekatan
dengan orang lain, menumbuhkan tenggang rasa, mudah
memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan atau
saling membantu antara satu dengan yang lain. Kemampuan
berempati dapat dibangung kepada peserta didik dengan
membangung kesadaran untuk memahami kesedihan orang-orang
yang sedang ditimpa musibah atau dirundung masalah.
5. Kemampuan berkomunikasi
Manusia pada dasarnya harus mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi, hal ini dikarenakan manusia merupakan
makhluk sosial. Cara yang tepat untuk melatih kemampuan
berkomunikasi adalah menjadi pendengar yang baik bagi orang lain.
Hal ini merupakan kemampuan dasar yang harus dilakukan sebelum
melatih peserta didik dalam menyampaikan sesuatu, baik melalui
bahasa isyarat, suara, atau mulut, maupun lewat tulisan. Karena jika
tidak mampu mendengar lawan biacara dengan baik, maka bisa
dikatakan gagal dalam memahami orang lain.
Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar
dari pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Namun, pendidikan
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karakter di dalam keluarga kurang diterapkan oleh orang tua, karena
banyak orang tua yang lebih mementingkan aspek kecerdasan otak
daripada pendidikan karakter.
Sekolah adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab
terhadap pembentukan karakter pribadi anak, karenanya peran guru
sangat dominan. Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik
peserta didik sehingga tidak hanya memiliki kecerdasan kognitif, tetapi
juga memiliki karakter yang baik. Senada dengan tujuan dari pendidikan,
yakni untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.49
10. Pengertian Karakter Religius
Menurut Nurcholis Madjid, agama bukanlah sekedar tindakan-
tindakan ritual seperti sholat dan membaca do’a. Akan tetapi, agama
yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji untuk memperoleh
ridho Allah Swt.50 Oleh karenanya, agama meliputi semua tingkah laku
atau perilaku manusia yang bersifat terpuji, dengan tujuan dimana
perilaku tersebut guna membentuk keutuhan manusia berbudi pekerti
yang luhur atas dasar kepercayaan manusia kepada Allah Swt.
49Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang
SISDIKNAS (Jakarta: Depag RI, 2003), hal. 37.
50Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan
di Perguruan Tinggi Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2000), hal. 42.
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Religi berasal dari bahasa asing yakni religion yang berarti agama
atau kepercayaan akan adanya suatu kekuatan kodrati di atas manusia.
Sedangkan religius berasal dari kata religious yang merupakan sifat religi
pada diri seseorang. Religius merupakan salah satu nilai karakter. Kata
religius biasa diartikan agama. Sedangkan menurut Frezer, agama adalah
sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan
perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang.51 Maka, dapat
dipahami bahwa agama yang menjadi tiang hidup manusia untuk menuju
perubahan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, khususnya dalam
perubahan dan perkembangan kebaikan.
Karakter religius merupakan karakter yang selalu menyandarkan
kehidupan manusia kepada agama. Agama dijadikan panutan dalam
setiap tutur kata, sikap, maupun perbuatannya dengan menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.52 Karakter
religius jelas sangat penting bagi setiap manusia terbukti dalam isi
Pancasila, yang menyatakan bahwa manusia Indonesia harus meyakini
adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya. Ajaran agama Islam mengajarkan
bahwa segala aspek kehidupan harus belandasakan dengan ajaran Islam.
51Chusnul Chotimah dan M. Fatuhurrohman, Komplemen Manajemen Pendidikan Islam:
Konsep Integratif Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras. 2014), hal. 338.
52Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2014), hal. 161.
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Budaya religius di sekolah merupakan cara berfikir warga sekolah
yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius
menurut Islam ialah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.53
Menurut Glock & Stark, ada lima dimensi keberagamaan yang
digunakan untuk mengetahui kondisi karakter religius peserta didik,
diantaranya adalah:54
1) Dimensi keyakinan (Ideologis), yakni pengharapan-pengharapan
dimana orang yang religius berpegang teguh pada pandangan
teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut; 2)
Dimensi praktik agama (Ritualistik), yakni mencakup perilaku
pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya, 3) Dimensi
pengalaman (Eksperensial), yakni berkaitan dengan pengalaman
keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-
sensasi yang dialami seseorang atau diidentifikasikan oleh suatu
kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) yang melihat
komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi ketuhanan, yaitu
dengan Tuhan, 4) Dimensi pengamalan (Konsekuensi), yakni
berkaitan dengan sejauhmana individu dimotivasi oleh ajaran
agamanya di dalam kehidupan sosial, 5) Dimensi pengetahuan
agama (Intelektual), yakni berkaitan dengan sejauhmana individu
mengetahui, memahami tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama
yang ada dalam kitab suci dan sumber lainnya.
Kelima dimensi tersebut digunakan karena satu kesatuan yang
saling terkait satu sama lain dalam memahami religiusitas atau
keagamaan dan mengandung unsur aqidah (keyakinan), spiritual (praktek
keagamaan), ihsan (pengalaman), ilmu (pengetahuan), dan amal
(pengamalan).
53Asmaun Sahlan, Op.,Cit, hal. 75.
54Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 77-78.
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Karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak
sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Maka dapat disimpulkan bahwa karakter religius adalah akhlak
atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari berbagai kebijakan yang
berlandasakan ajaran-ajaran agama.
11. Macam-Macam Nilai Karakter Religius
Landasan religius dalam pendidikan bersumber pada agama.
Seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai manfaat dan
makna yang hakiki, hal ini merupakan tujuan dari landasan religius
dalam pendidikan. Agama berperan dalam memberikan dan
mengarahkan fitrah manusia memenuhi kebutuhan batin, menuntun
kepada kebahagiaan dan menunjukkan pada kebenaran.
Pendidikan agama dan pendidikan karakter merupakan dua hal
yang saling berhubungan. Agama menjadi sumber kehidupan masyarakat,
individu, maupun bangsa. Kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai
agama. Sehingga nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai
dan kaidah yang berasal dari agama.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional ialah
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta perdaban bangsa
yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menajdi
manusia yang beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.55
Nilai dasar dalam pendidikan Islam mencakup dua dimensi nilai,
yakni nilai-nilai ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah.56 Pelaksanaan nilai
ilahiyah dengan melaksanakan kewajiban formal agama berupa ibadah-
ibadah, yang disertai dengan penghayatan sehingga akan memperoleh
makna dari ibadah yang telah dilakukan.
Menurut Zayadi, sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan
manusia digolongkan menjadi dua macam yakni:57
a. Nilai Ilahiyah
Nilai ilahiyah merupakan nilai yang berhubungan dengan
ketuhanan atau hablun minallah, dimana keagagamaan merupakan
inti dari ketuhanan.
Nilai-nilai yang paling mendasar dalam kegiatan inti
menanamkan nilai keagamaan, ialah:
1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah
Swt.
2) Islam, yaitu dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari
Allah Swt. mengandung hikmah kebaikan dan sikap pasrah
kepada Allah Swt,.
55Zubaedi, Op.Cit., hal. 73.




3) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah
Swt., senantiasa hadir dan berada bersama kita di manapun kita
berada.
4) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan
Allah Swt.
5) Ikhlas, yaitu melakukan segala perbuatan dengan tingkah laku
dan sikap yang murni tanpa pamrih, dimana semata-mata hanya
demi memperoleh ridho Allah Swt.
6) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah Swt.,
dengan penuh harapan kepada Allah Swt.,
7) Syukur, yakni sikap penuh rasa terimakasih atas segala nikmat
dan karunia yang telah diberikan Allah Swt.,
8) Sabar, yakni sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan
asal dan tujuan hidup yaitu Allah Swt.
b. Nilai Insaniyah
Nilai Insaniyah merupakan nilai yang berhubungan dengan
sesama manusia atau hablun minan nas, yang berisi budi
pekerti.Nilai-nilai yang tercakup dalam nilai insaniyah, adalah
sebagai berikut:58
1) Silaturahmi, yaitu hubungan pertalian antara sesama manusia
yang didasari dengan rasa cinta kasih.
2) Al Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan.
58Ibid, hal. 95.
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3) Al Musawah, yaitu pandangan bahwa derajat atau harkat dan
martabat manusia semua sama di mata Allah Swt.
4) Al Adalah, yaitu wawasan yang seimbang.
5) Husnu Dzan, yaitu sikap berbaik sangka kepada sesama manusia.
6) Tawadlu’, yaitu sikap rendah hati.
7) Al Wafa, yaitu menepati janji.
8) Insyirah, yaitu sikap lapang dada.
9) Amanah, yaitu dapat dipercaya.
10) Iffa atau ta’affuf, yaitu sikap yang penuh harga diri, akan tetapi
tidak sombong dan tetap rendah hati.
11) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros.
12)Al Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia.
Nilai-nilai budi pekerti untuk pendidikan dasar dan menengah ialah
sebagai berikut:59
1. Amanah, yakni perilaku selalu mematuhi dan memegang teguh
pesan orang tua dan guru dan tidak melalaikan pesannya.
2. Amal saleh, yakni bersikap dan berperilaku yang menunjukkan
ketaatan ketaatan dalam melaksanakan ajaran agama dan
menunjukkan perilaku yang baik dalam pergaulan sehari-hari.
59Ibid, hal. 44-45.
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3. Antisipatif, yakni biasa teliti, hati-hati dan mempertimbangkan baik
buruk dan manfaat apa yang dilakukan dan menghindari sikap
ceroboh dan tergesa-gesa.
4. Beriman dan bertaqwa, yakni terbiasa membaca do’a jika hendak
dan setelah melakukan kegiatan, menghormati orang tua, guru,
teman, dan masyarakat. Menjalankan perintah agama, membaca
kitab suci Al-Qur’an (mengaji) dan biasa melakukan kegiatan yang
bermanfaat dunia akhirat.
5. Berani memikul resiko, yakni mencoba hal yang bersifat positif,
mengerjakan tugasnya sampai selesai dan mau menerima tugas dari
orang tua.
6. Disiplin, yakni mengerjakan sesuatu dengan teratur dan
memanfaatkan waktu untuk kegiatan yang positif, belajar dengan
rutin dan selalu mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
7. Bekerja keras, yakni sering membantu pekerjaan rumah, guru, teman;
berupaya belajar baik secara individu maupun kelompok; dan biasa
mengerjakan tugas-tugas rumah dan sekolah.
8. Berhati lembut, yakni berbicara dengan sopan dan santun; berbuat
baik kepada sesama; serta menghindari sikap pemarah dalam
melakukan segala pekerjaan.
9. Berinisiatif, yakni mempunyai keberanian dan harapan melakukan
sesuatu yang baik; berusaha mencoba sesuatu sesuai dengan
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keinginannya; cerdik, berani, pandai, dan berani mengajukan
pendapat.
10. Berperilaku matang, yakni berani bertanya; tidak tergesa-gesa dalam
mengambil keputusan; menghargai serta meminta pendapat orang
lain.
11. Berpikir jauh ke depan, yakni biasa berpikir dahulu sebelum berbuat;
berpikir untuk kepentingan sekarang dan akan datang.
12. Bersahaja, yakni biasa bersikap sederhana dan sopan dalam
kehidupannya; menghindari sikap boros dan berbicara jorok.
13. Bersemangat, yakni giat dalam melakukan segala kegiatan; tidak
malas, dan bersungguh-sungguh dalam bekerja.
14. Bersifat konstruktif, yakni mengajukan usul yang positif baik dalam
kegiatan sekolah maupun lingkungan masyarakat; tidak berbohong
dan curang.
15. Bersyukur, yakni menikmati segala sesuatu yang diberikan oleh
Allah Swt., dengan selalu memanjatkan do’a kepada-Nya; biasa
mengucapkan terimakasih kepada orang lain dan menghindari sikap
sombong.
16. Bertanggung jawab, yakni menyelesaikan tugas dengan tepat waktu;
menghindari sikap mengganggu dan berusaha tidak menyinggung
perasaan orang lain.
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17. Bertenggang rasa, yakni memberikan kesempatan kepada teman atau
orang lain untuk berbuat sesuatu; menghindari sikap mengganggu
dan berusaha tidak menyinggung perasaan orang lain.
18. Bijaksana, yakni sering mengucapkan kata-kata yang halus dan baik;
mengingkari sikap pemarah.
19. Berkemauan keras, yakni berkemauan keras dalam mencapai cita-
cita dan rajin belajar; serta berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai cita-cita.
20. Beradab, yakni terbiasa mengucapkan permisi atau maaf bila lewat
di depan orang lain dan biasa menghargai kebaikan orang lain.
21. Baik sangka, yakni berpikir positif; bersikap optimis dan sering
berperilaku yang menunjukkan anggapan baik terhadap orang lain.
22. Berani berbuat benar, yakni selalu ingat pada aturan dan berusaha
berbuat sesuai dengan aturan.
23. Berkepribadian, yakni biasa mengucapkan salam atau tegur sapa
bila bertemu dengan teman; sopan dan hormat kepada orang tua,
guru, maupun orang yang lebih dewasa; dan membuang sifat buruk
seperti keras kepala dan licik.
24. Cerdik/cerdas, yakni menghindari sikap licik; dan melakukan
tindakan yang tidak merugikan.
25. Cermat, yakni terbiasa melakukan kegiatan dengan rapi dan
menghindari sikap ceroboh.
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26. Dinamis, yakni berfikir cerdas dan mendengar nasehat orang lain;
patuh kepada aturan.
27. Demokratis, yakni suka bekerja sama dalam belajar atau bekerja
serta mendengar nasehat orang lain; tidak licik dan takabbur.
28. Efisien, yakni membiasakan hidup tidak berlebihan dan semua
kebutuhan dipenuhi sesuai dengan keperluan; tidak boros.
29. Empati, yakni ikut merasakan prihatin jika teman atau orang lain
mendapat musibah dan menghindari sikap acuh tak acuh.
30. Gigih, yakni optimis dalam menggapai cita-cita; belajar dengan
sungguh-sungguh dan tidak mudah putus asa dalam belajar.
31. Hemat, yakni tidak boros dalam memenuhi kebutuhan; membeli
barang sesuai dengan apa yang dtuhkan.
32. Ikhlas, yakni selalu tulus dalam membantu orang lain, sekolah,
teman dan orang lain; tidak merasa rugi dalam membantu orang lain.
33. Jujur, yakni berkata yang sebenarnya; tidak pernah berbohong.
34. Kreatif, yakni mengisi waktu luang dengan kegiatan yang
bermanfaat.
35. Teguh hati, yakni memiliki kemampuan yang kuat untuk melakukan
perbuatan yang diyakini sesuai dengan yang diucapkan; bertindak
yang didasari sikap istiqomah.
36. Kesatria, yakni mau mengikuti saran orang lain bila melakukan
kesalahan/kekeliruan; menghindari sikap bohong.
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37. Komitmen, yakni mematuhi aturan sekolah maupun di rumah;
menghindari sikap lalai.
38. Kooperatif, yakni senang bekerjasama dengan teman tanpa pilih
kasih, tidak sombong dan angkuh.
39. Komopolitan, yakni bergaul dengan siapapun, tidak membedakan
agama maupun budaya dan tidak bersikap kesukuan.
40. Lugas, yakni berperilaku baik dan jujur pada diri sendiri maupun
orang lain, menghindari sikap dan perilaku berpura-pura dan
bersikap apa adanya.
41. Mandiri, yakni melakukan setiap kegiatan atas dasar inisiatif dan
kemampuan sendiri.
42. Mawas diri, yakni selalu instropeksi diri dari kesalahan-kesalahan
yang pernah diperbuat; menghinadri sikap mencari-cari kesalahan
orang lain dan biasa mengakui kekurangan diri sendiri.
43. Menghargai karya orang lain, yakni menerima dan memuji setiap
usaha orang lain dan menghindari sikap meremehkan usaha dna hasil
usaha orang lain.
44. Menghargai kesehatan, yakni menjaga kesehatan, misalnya dengan
rutin berolahraga dan menahan diri dari tindakan yang dapat
merusak kesehatan jasmani dan rohani.
45. Menghargai waktu, yakni sering bersikap dan berperilaku teratur
dalam menggunakan waktu yang tersedia dan menghindari sikap
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menyia-nyiakan kesempatan; tidak menunda pekerjaan atau tugas;
dan selalu menggunakan waktu untuk kegiatan yang bermanfaat.
46. Menghargai pendapat orang lain, yakni menjadi pendengar yang baik;
menghindari sikap meremehkan orang lain; dan tidak berusaha
mencela pendapat orang lain.
47. Manusiawi, yakni suka menolong teman atau orang lain yang
mengalami musibah; menghindari sikap sewenang-wenang terhadap
orang lain.
48. Mencintai ilmu, yakni senang bertanya; gemar membaca;
menggunakan waktu luang untuk belajar; belajar sepanjang masa;
dan menghindari sikap malas.
49. Pemaaf, yakni mudah memaafkan kesalahan orang lain dan
menghindari sifat dendam dan tidak pernah menyalahkan kesalahan
orang lain.
50. Pemurah, yakni suka menolong orang lain; menghindari sifat kikir
dan sering membantu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
51. Pengabdian, yakni melaksanakan perintah ajaran agama, membantu
orang lain, membantu teman yang mendapat kesukaran tanpa
mengharapkan sesuatu dan menghindari sikap ingkar dan kufur.
52. Pengendalian diri, yakni menahan diri ketika berhadapan dengan
teman sebaya yang sedang marah dan melaksanakan pekerjaan
dengan baik tanpa pamrih, menghindari dari sifat lupa diri dan
tergesa-gesa.
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53. Produktif, yakni melakukan pekerjaan yang menghasilkan dan
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
54. Patriotik, yakni sikap mencinai tanah air; semangat rela berkorban,
dan menghindari sikap yang menimbulkan konflik.
55. Rasa keterikatan, yakni senang dan bangga dengan daerah asalnya
serta berperilaku sesuai dengan tradisi masyarakatnya dan tidak
merasa rendah diri dengan adat dan seni budaya daerahnya.
56. Rajin, yakni senang melakukan pekerjaan; dan bersemangat untuk
mencapai tujuan.
57. Ramah, yakni bersikap menyenangkan dan menenangkan terhadap
diri sendiri maupun orang lain dan menghindari sikap kasar.
58. Rasa kasih sayang, yakni suka menolong orang lain serta
menghindari rasa benci.
59. Rasa percaya diri, yakni percaya terhadap dirinya sendiri dalam
melaksanakan pekerjaan sehari-hari dan tidak mudah terpengaruh
oleh ucapan atau perbuatan orang lain.
60. Rela berkorban, yakni mendahulukan kepentingan orang lain
daripada kepentingan diri sendiri dan menghindari sikap egois dan
acuh tak acuh.
61. Rendah hati, yakni tidak memamerkan usaha yang dilakukannya;
dan berusaha menjauhi sikap sombong.
62. Rasa indah, yakni berpakaian rapi dan bersih, menghindari sikap
ceroboh dan biasa menjaga ketertiban.
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63. Rasa memiliki, yakni turut serta dalam memelihara dan menjaga
kebersihan dan ketertiban rumah, sekolah, dan lingkungan sekitarnya;
menjaga keindahan dan kelestarian lingkungannya (alam sekitar) dan
terbiasa menjaga kebersihan baik di rumah, sekolah, maupun
lingkangan sekitarnya; tidak merusak barang milik negara/ umum
maupun alam sekitar.
64. Rasa malu, yakni menghindari berbicara kotor; menghindari sikap
merendahkan orang lain; dan menghindari perbuatan tercela.
65. Sabar, yakni berupaya untuk menahan diri dalam menghadapi
godaan dan cobaan sehari-hari dan berusaha untuk tidak cepat marah.
66. Setia, yakni berupaya untuk menepati janji guna membantu orang
tua, orang lain, dan berusaha untuk tidak serakah dan curang.
67. Sikap adil, yakni berupaya untuk melakukan sesuatu kepada orang
lain secara proporsional, dan berusaha menghindari sikap ingkar
janji.
68. Sikap hormat, yakni berupaya untuk bersikap hormat kepada orang
tua, saudara, teman, dan guru; berupaya untuk menghindari diri dari
sikap tidak menghargai orang lain.
69. Sopan santun, yakni berperilaku baik dan sopan santun terhadap
orang tua, saudara, teman dan guru.
70. Sportif, yakni berupaya untuk mengakui kesalahan diri sendiri dan
kebaikan orang lain, serta berupaya untuk tidak licik atu curang.
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71. Susila, yakni bersikap menghormati dan menghargai lawan jenis,
baik di rumah maupun dalam pergaulan dan menghindari sikap suka
mencomooh orang lain.
72. Sikap nalar, yakni menyukai hal-hal baru yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan masa depannya; tidak mudah terpengaruh teman atau
orang lain.
73. Siap mental, yakni membiasakan diri rajin, ulet, dan tekun belajar
serta bekerja membantu orang tua demi masa depan yang lebih baik
dan tidak malas dan pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan.
74. Semangat kebersamaan, yakni membiasakan hidup saling mengasihi
dan membantu baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
75. Tangguh, yakni bersikap tegar walaupun digoda/diganggu orang lain,
dan menghindari sikap mudah menyerah.
76. Tegas, yakni biasa melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh
meskipun banyak tantangan dan hambatan; menghindari dari sikap
mudah menyerah.
77. Tekun, yakni tidak mudah bosan dalam belajar, baik di rumah,
sekolah, maupun dalam belajar kelompok.
78. Tegar, yakni mampu menerima kekalahan maupun cobaan;
menghindari dari sikap mudah menyerah.
79. Terbuka, yakni menerima nasehat baik dari orang tua, guru, maupun
orang lain, dan menghindari sikap keras kepala serta menutup diri.
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80. Taat azas, yakni selalu taat terhadap orang tua dan guru;
menjalankan perintah agama; menaati tata tertib sekolah dan tidak
keras kepala serta tidak cepat mengambil keputusan.
81. Tepat janji, yakni biasa menepati janji dengan orang lain baik di
rumah, sekolah, maupun dalam pergaulan, dan menghindari sikap
dan tindakan culas.
82. Takut bersalah, yakni memulai pekerjaan dengan tenang; memiliki
kepedulian terhadap pekerjaan; bila berbuat doa segera meminta
ampunan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
83. Tawakal, yakni selalu ingat kepada Tuhan.; bersabar dalam
melakukan sesuatu; dan bersyukur atas hasil yang diperoleh.
84. Ulet, yakni dalam melakukan sesuatu bertekad sampai selesai; tidak
mudah putus asa bila menghadapi kesulitan baik dalam belajar di
rumah, sekolah, maupun dalam pergaulan.
Merujuk pada nilai budi pekerti di atas untuk pendidikan dasar dan
menengah, yang termasuk dalam nilai religius adalah amanah, amal saleh,
beriman dan bertaqwa, sikap hormat, sopan santun, jujur, sabar, tawakal,
takut bersalah, pengabdian, tepat janji, pemaaf, ikhlas, berkepribadian,
beradab, dan bersyukur.
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C. Pembinaan Karakter di Sekolah Dasar (SD)
1. Pembinaan Karakter di Sekolah
Pembinaan karakter peserta didik di sekolah merupakan upaya
yang dilakukan sekolah dalam rangka pembentukan karakter peserta didik.
Istilah yang berhubungan dengan pembinaan adalah pembentukan atau
pembangunan, pembinaan karakter terdiri dari dua kata yakni pembinaan
dan karakter.
Kata pembinaan mempunyai arti pembaharuan atau
penyempurnaan dan usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
efektif dan efisien guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.60
Pembinaan adalah usaha, tindakan serta kegiatan yang dilakukan secara
efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.61
Menurut Hidayat Soetopo dan Westy Soemanto, pembinaan
menunjuk kepada suatu kegiatan yang mempertahankan dan
menyempurnakan apa yang telah ada.62Pembinaan juga dapat diartikan
sebagai bantuan dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan
kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi pembinaan
dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa
yang diharapkan.63
Sedangkan kata karakter digunakan untuk mengartikan hal yang
berbeda antara satu hal dengan hal yang lain, dan juga digunakan untuk
60Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 581.
61Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoneisa (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet.III, hal. 152.
62I.L. Pasar dan Simanjuntak, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda (Bandung:
Tarsito, 1990), hal.2.
63Ahmad Tanzeh, Op.Cit., hal. 144.
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menyebut kesamaan kualitas pada setiap orang yang membedakan dengan
kualitas lainnya.64 Menurut Hermawan Kertajaya karakter adalah “ciri
khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu.65
Menurut Wyne, karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti
“to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan
nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari.66
Dirjen Pendidikan Agama Islam dan Kementrian Agama Republik
Indonesia, mengemukakan bahwa karakter merupakan totalitas ciri-ciri
pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu
bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara
satu individu dengan lainnya.67
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hulum, tata
krama, adat istiadat, dan estetika. Karakter juga merupakan perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari dalam bersikap maupun dalam
bertindak.68
64Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal. 162.
65M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), hal. 13.
66E. Mulyasa, Op.Cit., hal. 3.
67Ibid., hal. 4.
68Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Remaja Rosdakrya, 2011), hal. 41-42.
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Berdasarkan uraian di atas bahwasannya karakter merupakan ciri
khas atau jati diri yang melekat pada tiap-tiap individu dengan
menunjukkan nilai-nilai perilaku tertentu yang membedakan antara
individu yang satu dengan yang lainnya. Dari pengertian tersebut, maka
pembinaan karakter adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana,
dan teratur baik formal maupun nonformal untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas karakter yang lebih baik. Atau secara singkatnya
pembinaan karakter merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk
meningkatkan serta memperbaiki sifat atau perilaku seseorang untuk
menjadi lebih baik.
Peneliti bermaksud melakukan penelitian pembinaan karakter yang
diprogramkan melalui lembaga pendidikan formal yaitu melalui kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan peserta
didik untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
2. Tujuan Pembinaan Karakter di Sekolah
B. Simanjuntak, memaparkan ada empat tujuan pokok pembinaan
karakter, yaitu:69
a. Menambah pengetahuan dan keterampilan secara maksimal dan
berguna bagi kehidupannya.
69I.L. Pasar dan Simanjuntak, Op.Cit., hal. 89.
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b. Membina mental dan watak untuk lebih mengoptimalkan
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas
prakasa sendiri, menambah, meningkatkan dan mengembangkan
dirinya maupun lingkungannya kearah tercapainya kualitas dan
kemampuan individu yang lebih baik.
c. Mengembangkan potensi, bakat, dan kepribadian. Hal ini sejalan
dengan Hafidz B. Ismail, pembinaan karakter merupakan upaya
mendidik, melatih, dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri
seseorang serta mengarahkan segala kecenderungan mereka pada
hal-hal yang baik.
d. Menyeimbangkan antara dimensi akal dan spiritual. Hal ini sesuai
dengan tujuan pembinaan karakter dalam Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia, pembinaan karakter pada hakikatnya adalah
kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan inteletual, sikap,
dan perilaku potensial, kesehatan jasmani dan rohani.70
Tujuan pokok pembinaan karakter di atas menjadi target setiap
proses pembinaan karakter. Dapat dikatakan bahwa apapun jenis, bentuk,
model, maupun pendekatan yang digunakan dalam pembinaan karakter
pada intinya bertujuan untuk merubah dan meningkatkan suatu keadaan
tertentu kepada keadaan yang baru dan lebih baik.
70Dasim Budimansyah, Penguatan Pendidikan Kewarganeraan untuk Membangun Karakter
Bangsa (Bandung: Widya Aksara Press, 2010), hal. 72.
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3. Nilai-Nilai Karakter di Sekolah Dasar (SD)
Adapun nilai-nilai luhur minimal yang harus dikembangkan,
sebagai berikut:71
1. Tangguh
Tangguh merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
2. Jujur
Jujur merupakan perilaku yang pada dasarnya berupaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.
3. Cerdas
Cerdas ialah mampu mencari dan menerapkan informasi dari
lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan
kreatif.
4. Peduli
Peduli merupakan sikap dan perilaku yang selalu berupaya untuk
mencegah kerusakan pada lingkungan di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
lingkungan yang sudah terjadi, selalu ingin memberi bantuan kepada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
71Novan Ardy Wiyani., Op.Cit., hal. 178-181.
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Adapun substansi karakter yang ada pada SKL Sekolah Dasar (SD),
sebagai berikut:72
1. Nilai karakter jujur, dan bertanggung jawab yakni menjalankan
ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak.
2. Nilai karakter jujur, yakni mengenal kekurangan dan kelebihan diri
sendiri.
3. Nilai karakter bertanggung jawab, yakni mematuhi aturan-aturan
sosial yang berlaku di dalam lingkungannya.
4. Nilai karakter peduli, yakni menghargai keberadaan agama, budaya,
suku, ras, dan golongan sosial ekonomi di lingkungan sekitar.
5. Nilai karakter cerdas dan kreatif, yakni menggunakan informasi
tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis,dan kreatif.
6. Nilai karakter Sehat, bersih, tanggung jawab, yakni menunjukkan
kebiasaan hidup bershi, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan
waktu luang
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik
yang berhubungan denga Allah Swt., diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, karakter, dan ada istiadat.
72Ibid., hal. 181.
66
4. Strategi Pembinaan Karakter di Sekolah Dasar (SD)
Mutu pendidikan adalah suatu keberhasilan dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan kenikmatan bagi
orang tua dan peserta didik sebagai pengguna jasa layanan pendidikan.
Adapun dua strategi utama dalam mengembangkan mutu sekolah, yaitu
strategi yang berfokus pada: (1) dimensi struktural; (2) dimensi kultural
(budaya) dengan tekanan pada perubahan perilaku nyata dalam bentuk
tindakan.73
Rendahnya mutu pendidikan, berkaitan dengan kebijakan yang
dipakai oleh pemerintah dalam membangun pendidikan. Pendekata yang
digunakan oleh pemerintah ialah pendekatan input-output. Pemerintah
berkeyakinan bahwa dengan meningkat mutu input, maka secara
otomatis mutu output ikut meningkat. Secara makro pendekatan input-
output belum menjamin peningkatan mutu sekolah dalam meningkatkan
dan memeratakan mutu pendidikan.
Selain memakai pendekatan makro juga perlu memerhatikan
pendekatan mikro, yakni dengan memfokuskan pada sekolah yang
berkenaan dengan kondisi keseluruhan sekolah. Dengan demikian,
pemahaman terhadap institusi sekolah secra menyeluruh sangat penting
karena basis utama pendidikan adalah sekolah.
73Novan Ardy Wiyani, Op.Cit., hal. 216.
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Budaya sekolah antara lain, kegiatan ritual, harapan, hubungan
sosial-kultural, aspek demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler, proses pengambilan keputusan, kebijakan, maupun
interaksi sosial antar komponen. Budaya sekolah merupakan salah satu
aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Jika
suasana sekolah penuh kedisiplinan, kejujuran, dan kasih sayang, maka
sekolah mampu menghasilkan karakter yang baik. Dengan susasana
sekolah yang damai, maka akan meningkatkan mutu pembelajaran. Jika
mutu pembelajaran baik, maka akan menyebabkan prestasi akademik
yang tinggi.74
Berikut adalah perintegrasian pendidikan karakter:75
1) Pengintegrasian dalam program pengembangan diri
Hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah ialah manjemen budaya sekolah.76 Pembentukan
budaya sekolah berbasis pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui keteladanan, kegiatan spontan saat guru mengetahui perilaku
peserta didik yang kurang baik, cerita/kisah teladan, pengondisian,
dan kegiatan rutin. Proses penciptaan school culture berbasis
pendidikan karakter di Sekolah Dasar (SD) dilakukan dengan empat
cara, yaitu:77
74Ibid, hal. 218-219.
75Kemendiknas, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-
Nilai Budaya Untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemendiknas,
2010), hal. 14-21.
76E. Mulyasa, Op.Cit., hal. 89.
77Novan Ardy Wiyani, Op.Cit., hal. 222-239.
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1. Pembiasaan keteladanan
Pembiasaan keteladanan merupakan kegiatan dalam
bentuk perilaku sehari-hari yang tidak ada program khusus,
karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang dan waktu.
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru serta tenaga
kependidikan untuk memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik. Berikut merupakan pemetaan kegiatan
pembiasaan keteladanan yang diterapkan di Sekolah Dasar (SD):
1. Religius
 Guru berdoa bersama peserta didik sebelum dan setelah
jam pelajaran.
 Guru dan tenaga kependidikan melakukan sholat
Dzuhur berjamaah sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan.
 Guru menjadi model yang baik dalam berdoa. Ketika
berdoa, guru memberi contoh dengan berdoa secara
khusyuk dan dalam bahasa Indonesia sehingga
dimengerti oleh peserta didik.
2. Kedisiplinan
 Pukul 07.15 semua guru dan tenaga kependidikan harus
sudah berada di sekolah.
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 Mengambil sampah yang berserakan.
 Berbicara sopan.
 Mengucapkan terima kasih.
 Meminta maaf.
 Menghargai pendapat orang lain.
3. Peduli Lingkungan
 Guru dan tenaga kependidikan membuang sampah pada
tempatnya.
 Guru dan tenaga kependidikan keja bakti
membersihkan sekolah bersama peserta didik.
 Guru dan tenaga kependidikan mengambil sampah
yang berserakan.
4. Peduli Sosial
 Guru dan tenaga kependidikan mengumpulkan
sumbangan setiap ada musibah intern dan bencana alam
untuk kegiatan sosial.
5. Kejujuran
 Guru memberikan penilaian secara objektif.
 Guru menepati janji kepada peserta didik.
6. Cinta tanah air
 Guru dan tenaga kependidikan melakukan upacara dan
peringatan hari besar bersama peserta didik.
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2. Pembiasaan spontan
Pembiasaan spontan, yaitu kegiatan yang tidak
terjadwal dalam kejadian khusus, misalnya pembentukan
perilaku senyum, sapa, salam, membuang sampah pada
tempatnya, dsb. Berikut adalah contoh kegiatan pembiasaan
spontan yang dapat dilakukan oleh guru dan tenaga
kependidikan di Sekolah Dasar (SD):
1. Relgius
 Memperingatkan peserta didik yang tidak
melaksanakan ibadah.
 Memperingatkan jika tidak mengucapkan salam.
 Meminta maaf bila melakukan kesalahan.
2. Peduli lingkungan
 Menyuruh peserta didik memungut sampah yang dang
sembarangan.
 Memberikan sanksi pada peserta didik yang memiliki
kebiasaan membuang sampah sembarangan.
3. Peduli sosial
 Mengunjungi teman yang sakit.
 Melayat apabila ada orang/wali peserta didik yang
meninggal dunia.
 Mengumpulkan sumbangan untuk bencana alam.
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 Membentuk ketua pengumpulan sumbangan di setiap
kelas.
4. Kejujuran
 Memperingatkan peserta didik yang menyontek saat
ujian.
 Memperingatkan peserta didik yang mencontoh PR
temannya.
5. Kedisiplinan
 Memperingatkan peserta didik yang datang terlambat.
Bila masih terlambat, diwajibkan menyapu halaman
sekolah yang masih kotor (sesuai tata tertib).
 Bagi guru yang tidak hadir tepat waktu diberikan
teguran dan sanksi (sesuai dengan Peraturan Disiplin
Pegawai Negeri Sipil).
 Peserta didik yang tidak berpakaian rapi diminta
merapikan dan diberitahu cara berpakaian yang rapi.
 Apabila menemukan peserta didik yang berambut tidak
sesuai dengan aturan yang diterapkan, maka diminta
untuk mencukur rambut. Peserta didik diberikan
tenggang waktu selama 3 hari. Apabila masih





Pembiasaan rutin merupakan kegiatan pendidikan
karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah.
Pembiasaan rutin ini dilakukan oleh peserta didik secara terus
menerus dan konsisten setiap saat. Berikut contoh pembiasaan
rutin yang dapat diterapkan di sekolah:
1. Religius
 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dengan
dipimpin oleh guru agama melalui penegeras suara dari
ruang guru.
 Setiap hari Jum’at melaksanakan kegiatan infaq bagi
yang Muslim.
 Setiap pergantian jam pelajaran, peserta didik memberi
salam kepada guru.
 Melakukan sholat Dzuhur berjamaah sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan.
 Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk melakukan ibadah.
 Peserta didik diminta mengucapkan salam sebelum dan
sesudah kegiatan, jika bertemu dengan guru, bicara dan
bertindak dengan memerhatikan sopan santun.
 Peserta didik dibiasakan untuk mengucapkan terima
kasih, maaf, permisi, dan tolong.
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 Mengetuk pintu sebelum masuk ke dalam ruangan
orang lain.
 Meminta izin untuk menggunakan barang orang lain.
2. Kedisiplinan
 Membuat catatan kehadiran guru dan peserta didik.
 Setiap Jum’at minggu pertama dan ketiga pukul 07.15-
08.00 seluruh warga sekolah melakukan senam
kesegaran jasmani.
 Pukul 07.15 semua peserta didik harus sudah berada di
sekolah dengan toleransi 15 menit. Peserta didik pulang
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Bagi
peserta didik yang melanggar diberikan sanksi berupa
membersihkan lingkungan sekolah.
 Pukul 07.15 semua guru harus berada di sekolah. Bagi
guru yang tidak hadir tepat waktu diberikan teguran dan
pulang sesuai jadwal yang ditentukan (Senin-Kamis
pukul 14.00, Jum’at pukul 11.30, dan Sabtu pukul
13.15).
 Pegawai Tata Usaha pukul 08.00 harus sudah berada di
sekolah dan pulang pukul 14.00.
 Bila berhalangan hadir ke sekolah, maka harus ada
surat pemberitahuan ke sekolah.
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 Kerapian dan kebersihan pakaian, dicek setiap hari oleh
seluruh guru, diawali oleh guru jam pertama. Peserta
didik yang tidak berpakain rapi diminta merapikannya
dan dibertahu cara berpakaian rapi. Kriteria kerapian,
yaitu baju dimasukkan, atrt lengkap, menggunakan
kaos kaki dan sepatu yang telah ditentukan.
 Kerapian rambut, dicek setiap hari oleh seluruh guru,
panjang ukuran rambut tidak boleh mengenai telinga
dan krah baju. Apabila menemukan peserta didik
berambut yang tidak sesuai dengan aturan yang
ditetapkan, maka diminta untuk mencukur rambut dan
diberi tenggang waktu 3 hari. Sekiranya masih
melanggar, rambut akan dipotong oleh guru/petugas
yang ditunjuk oleh sekolah.
 Guru dan pegawai berpakaian rapi.
 Mengambil sampah yang berserakan.
 Meminjam dan mengembalikan sendiri buku
perpustakaan pada guru perpustakaan.
3. Peduli lingkungan
a. Lingkungan sekolah bersih
 Membiasakan peserta didik untuk membuang
sampah pada tempatnya.
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 Setiap jam terakhir peserta didik melakukan
kebersihan dan memungut sampah di sekitar
kelasnya didampingi guru yang mengajar pada jam
terakhir. Peserta didik membuang sampah kelas ke
TPS.
 Setiap hari Jum’at minggu kedua dan keempat
pukul 07.15-08.00 seluruh warga sekolah
melakukan Jum’at Bersih.
 Petugas kebersihan sekolah memungut sampah
yang ada di tempat sampah, di kantor dan di luar
jangkauan peserta didik setelah istirahat kedua dan
langsung dang ke TPS SD.
 Guru melaksanakan piket secara berkelompok
untuk melihat kebersihan lingkungan.
 Mengambil sampah yang berserakan.
b. Kelas Bersih
 Piket kelas secara berkelompok membersihkan
kelas, dapat dilakukan setelah pulang sekolah
sesuai daftar piket.
 Peserta didik secara individu menata bangku dan
kursi setiap hari supaya terlihat rapi dan juga
setelah pulang sekolah.
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 Melakukan pengamatan kebersihan lingkungan
oleh penanggung jawab lingkungan (kriterianya
ditetapkan sekolah), dilakukan setiap minggu dan
diumumkan pada saat upacara hari Senin. Kelas
bersih akan diberikan penghargaan berupa bendera
hijau, dan kelas kotor diberikan sanksi bendera
merah. Kelas yang lain dianggap agak bersih.
 Tidak mencoret tembok atau bangku/kursi/fasilitas
sekolah. Bagi yang mencoret diberi sanksi
membersihkan atau mengecat ulang.
4. Peduli sosial
 Mengunjungi panti jompo.
 Mengumpulkan sumbangan pada momen-momen
tertentu, misalnya gempa bumi, kebakaran, dsb.
 Mengunjungi teman yang sakit.
5. Kejujuran
 Menyediakan tempat temuan barang hilang.
 Trasparansi laporan keuangan sekolah.
 Menyediakan kotak saran dan pengaduan.
 Larangan menyontek saat ujian.
6. Cinta tanah air
 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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 Menyanyikan lagu kebangsaan setiap upacara bendera
dan peringatan hari besar nasional.
 Memajang foto Presiden dan Wakil Presiden serta
lambang negara.
 Memajang foto para pahlawan nasional.
 Menggunakan produk buatan dalam negeri.
4. Pengkondisian
Pendidikan budaya dan karakter akan telaksana jika sekolah
mengkondisikan pendukung kegiatan tersebut. Pengkondisian
dilakukan dengan menciptakan kondisi terlaksananya pendidikan
karakter, misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, dsb.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
tentang pembinaan karakter religius yang dilaksanakan melalui
pengintegrasian dalam pengembangan diri yang terdiri dari
pembiasaan keteladanan, pembiasaan spontan, pembiasaan rutin, dan
pengkondisian. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengembangkan diri peserta didik.
2) Pengintegrasian dalam budaya sekolah
Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah
tempat peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru, pegawai
atau staff karyawan. Perintegrasian dalam budaya sekolah dapat
dilakukan dalam berbagai lingkungan berikut ini:
a. Kelas
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Pengintegrasian budaya sekolah di kelas melalui proses
belajar setiap hari yang dirancang sedemikian rupa dalam
setiap kegiatan belajar yang mengembangkan kemampuan
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dan setiap
mata pelajaran. Guru memerlukan upaya pengkondisian
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu.
b. Sekolah
Pengintegrasian budaya sekolah meliputi kegiatan
sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru, kepala
sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah, direncanakan
sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke kalender akademik
dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya
sekolah.
c. Luar sekolah
Pengintegrasian budaya sekolah di luar kelas meliputi
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti peserta
didik atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal
tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
tentang pembinaan karakter religius yang dilaksanakan melalui
pengintegrasian dalam budaya sekolah yang ada di kelas,
sekolah, dan luar sekolah. Hal itu dikarenakan melalui
79
kegiatan-kegiatan tersebut akan membentuk kebiasaan peserta
didik sehingga secara tidak langsung nilai religius dalam
pendidikan karakter sudah terinternalisasi dalam diri peserta
didik.
5. Karakteristik Peserta didik Sekolah Dasar (SD) dari Sudut Perkembangan
Moral
Peserta didik Sekolah Dasar (SD) berusia antara 6-12 tahun.
Menurut Peaget, anak usia 6-12 tahun berada pada tahap moralitas
otonomi, ditandai dengan anak menilai perilaku atas dasar tujuan yang
mendasarinya. Berikut adalah tabel teori tahap perkembangan moral
menurut Pieget:
1. Usia 4-7 th (Realisme moral)
 Memusatkan pada akibat-akibat perbuatan.
 Aturan-aturan tak berubah
 Hukuman atas pelanggaran bersifat otomatis.
2. Usia 7-10 th (Masa transisi/konkre-operasional)
 Perubahan secara bertahap ke pemilikan moral tahap kedua.
3. Usia 11 th keatas (Otonomi moral, realisme dan resiprositas/formal
operasional)
 Mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral.
 Menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatan tradisi yang
dapat berubah.
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